BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Praktik Kerja Lapang (PKL) merupakan wadah bagi mahasiswa untuk
menggali ilmu terapan pada dunia pekerjaan. Praktik Kerja Lapang merupakan
salah satu kurikulum pembelajaran di Politeknik Negeri Jember. PKL merupakan
kegiatan pembelajaran akademik yang wajib untuk diikuti oleh seluruh
mahasiswa. PKL dilakukan oleh mahasiswa semester VII untuk Diploma IV
selama kurang lebih 900 jam atau setara dengan 20 SKS. Pelaksanaan Praktik
Kerja Lapang terbagi menjadi 360 jam untuk kegiatan pembekalan PKL dan
proses bimbingan serta 540 untuk kegiatan PKL di lapang atau perusahaan.
Tujuan dari kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah untuk mendapatkan
kemampuan dan keterampilan yang lebih lanjut dari pembelajaran di kampus,
selain itu untuk memahami terkait sistem kerja di dunia industri khususnya di
lokasi magang.

Industri yang dapat menjadi tempat PKL salah satunya adalah PDP
Kahyangan Kebun Sumberwadung. PDP Kahyangan Kebun Sumberwadung
merupakan salah satu perusahaan milik pemerintah kabupaten Jember yang
bergerak pada bidang kopi dan karet. Rata-rata produksi karet di PDP Kebun
Sumberwadung dari tahun 2016 hingga 2020 tercacat sebanyak 519 ton (Kantor
PDP Kahyangan, 2020). PDP Kahyangan Kebun Sumberwadung memproduksi
lateks menjadi produk RSS (Ribbed Smoked Sheet) atau dapat dikategorikan
sebagai produk setengah jadi. Proses produksi RSS (Ribbed Smoked Sheet)
melalui beberapa tahapan yang ada yaitu berawal dari penerimaan lateks dari
setiap afdeling, pengenceran, pembekuan, penggilingan, pengasapan, sortasi,
pengepresan dan pengemasan. Sortasi hingga pengemasan merupakan bagian
penting dalam proses produksi RSS.

Proses sortasi, pengepresan dan pengemasan adalah proses lanjutan dari
pengasapan. Proses sortasi bertujuan untuk mengklasifikasikan mutu lateks dan

membersihkan lateks dari kotoran-kotoran tertentu (Suryaningrat et al., 2018).



Proses sortasi, pengepresan dan pegemasan yang optimal akan mampu
memberikan kepuasan kepada konsumen. Hasil wawancara dari pihak
penanggung jawab pada proses sortasi hingga pengemasan menuturkan bahwa,
dalam kegiatan sortasi hinggga pengemasan masih ditemui beberapa kendala
seperti alat sortasi tidak tajam, sering terjadinya begel yang lepas pada bagian
pengepresan dan terkendalanya stok RSS pada musim hujan sehingga
menyebabkan proses sortasi dan pengemasan tidak dapat dilakukan. Sortasi
hingga pengemasan merupakan kegiatan yang memerlukan ketelitian untuk
mengklasifikan mutu karet sesuai dengan jenisnya serta untuk memberikan
kemasan yang optimal pada setiap bale RSS, sehingga memegang penentu dalam
menjaga kualitas RSS tetap terjaga sampai ke konsumen. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan yaitu salah satunya dengan
mengidentifikasi permasalahan menggunakan diagram tulang ikan (fishbone) yang
diharapkan mampu memberikan solusi untuk kegiatan sortasi, pengepresan dan

pengemasan karet RSS yang lebih baik lagi.

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapang
1.2.1 Tujuan umum PKL

Adapun tujuan umum dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) di
Perusahaan Daerah Perkebunan Kahyangan Kebun Sumberwadung adalah sebagai
berikut:

a. Mendapatkan pengalaman tentang dunia kerja serta meningkatkan
wawasan dan pengetahuan pada dunia industri.

b. Mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di perkuliahan ke dunia
industri.

c. Melatih mahasiswa dilapangan untuk dapat bekerjasama, bersosialisasi
dan berkomunikasi dalam suatu kelompok untuk mengakses berbagai
informasi.

d. Melatih mahasiswa menjadi lebih kritis terhadap perbedaan atau
kesenjangan yang dijumpai di lapangan dengan yang diperoleh dibangku

perkuliahan.



1.2.2 Tujuan Khusus PKL

Adapun tujuan khusus dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) di

Perusahaan Daerah Perkebunan Kahyangan Kebun Sumberwadung adalah sebagai

berikut:

a. Mampu mengerjakan dan menjelaskan secara langsung proses sortasi RSS

(Ribbed Smoked Sheet)

Mampu memahami dan menjelaskan secara langsung proses pengepresan
RSS (Ribbed Smoked Sheet)

Mampu memahami dan menjelaskan secara langsung proses pengemasan
RSS (Ribbed Smoked Sheet)

Mampu mengidentifikasi masalah dalam proses sortasi, pengepresan dan
pengemasan karet RSS serta mencari solusi untuk permasalahan yang

ditemukan

1.2.3 Manfaat

Adapun manfaat dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) di

Perusahaan Daerah Perkebunan Kahyangan Kebun Sumberwadung adalah sebagai
berikut:

a.

Mendapatkan pengetahuan dan informasi terkait proses sortasi RSS
(Ribbed Smoked Sheet) pada Perusahaan Daerah Perkebunan Kahyangan
Kebun Sumberwadung.

Mendapatkan pengetahuan dan informasi terkait proses pengepresan karet
RSS (Ribbed Smoked Sheet) pada Perusahaan Daerah Perkebunan
Kahyangan Kebun Sumberwadung.

Mendapatkan pengetahuan dan informasi terkait proses pengemasan karet
RSS (Ribbed Smoked Sheet) pada Perusahaan Daerah Perkebunan

Kahyangan Kebun Sumberwadung.



1.3 Lokasi dan Waktu Pelaksaan

Kegiatan PKL dilaksanakan di Perusahaan Daerah Perkebunan (PDP)
Kahyangan Kebun Sumberwadung yang berlokasi di Desa Harjomulyo,
Kecamatan Silo, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Kegiatan ini
dilaksanakan selama 544 jam terhitung dari 28 September hingga 30 Desember
2021.

1.4 Metode Pelaksanaan
Adapun metode yang dipakai dalam kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini
adalah:
a. Praktik lapang, yaitu dengan melaksanakan secara langsung di lapangan.
b. Studi literatur, yaitu dengan cara mengumpulkan, mempelajari dan
menelaah buku jurnal-jurnal dan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan tujuan Praktik Kerja Lapang (PKL).
c. Wawancara, yaitu dengan cara melakukan tanya jawab langsung dengan
pembimbing lapang.
d. Observasi, yaitu dengan pengamatan langsung di tempat Praktik Kerja
Lapang (PKL). Tujuan observasi ini untuk melihat proses produksi pada

PDP Kahyangan Kebun Sumberwadung.



